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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan diajarkan karena pemberian

pengalaman estetik dalam bentuk keGidtan berekspresi/berkreasi dan berapresiasi

melalui pendekatan: “be r/ clajar melalui seni” dan “belajar

keterampilan tangan peinatikan-segir-fungsuional dan keindahan dari
pada segi estetika. Karya seni kriya merupakan karya seni rupa terapan 3 dimensi.
Dalam perkembangannya, karya seni kriya identik dengan seni kerajinan karena
terlihat dari cara pembuatan dengan menggunakan tangan.

Bagi penikmat kriya, sebuah karya kriya adalah keindahan yang

menimbulkan decak kagum sehingga tidak jarang para kolektor mengeluarkan



sejumlah uang yang tidak sedikit hanya untuk memiliki karya seni kriya yang

mencuri perhatianya oleh karna itu, selain memperhatikan nilai fungsional, karya

seni kriya merupakan salasatu karya seni yang memiliki nilai ekonomis tinggi.
Seni kriya berasal dari istilah bahasa sansekerta dari kata kriya berarti

mengerjakan sesuatu hal untuk menghasilkan sebuah benda atau objek. Namun,

semakin berkembang disebutlah kpitas Sedangkan dalam kamus besar bahasa
an / \"n am_bahasa inggris disebut craft

n‘q ;37\ dalam mengerjakan
e

dengan keterampilan dar

kerajinan dengan nilai lebih tinggi di banding sekedar menjadi kayu bakar.
Pembelajaran pendidikan seni rupa di sekolah SMPN 21 Tompobulu ini

dilakukan secara tidak beraturan antara pembelajaran teori dengan praktik.

Padahal seharusnya pembelajaran seni rupa ini dilakukan secara berimbang



sehingga hasil yang dihasilkan maksimal, karena siswa cenderung untuk sulit
diatur.

Melalui pembelajaran pendidikan seni rupa, siswa dapat mengembangkan
rasa kebanggaan dalam menciptakan ungkapan pikiran dan perasaan. Namun, ada

juga siswa yang kurang memahami tentang pembelajaran pendidikan seni rupa ini,

sehingga beranggapan dalam pembgléjasan seharusnya diiringi dengan bakat. Jika

upaya menunjg Py an- peserta 804 a seni kriya dapat

dipenuhi.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses berkarya seni kriya dengan menggunakan gembol kayu

terhadap siswa kelas VI111/1 SMPN 21 Tompobulu?



2. Bagaimana kemampuan berkarya seni kriya dengan menggunakan gembol

kayu terhadap siswa kelas VI11/1 SMPN 21 Tompobulu?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dengan menggunakan

puan berkarya seni kriya dengan
18 I/1 SMPN 21 Tomppobulu.

skala pengukuran tentang proses gé

mengguanakan gembol k

kualitas

kegiatan

2. Secara Praktis
Dapat memberikan masukan dan informasi yang berarti bagi SMPN 21
Tomppobulu tentang kemampuan peserta didik kelas VIII/1 dalam

menciptakan seni kriya dengan menggunakan gembol kayu.



3. Secara Teoritis
Dapat memperkaya konsep atau teori yang menyokong perkembangan

ilmu seni kriya, khususnya yang terkait dengan kemampuan berkarya seni

kriya dengan menggunakan gembol kayu.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini akan disajikan beberapa teori yang dijadikan sebagai

kerangka acuan dalam penelitian.

a. Kemampue
Menu : SNZE kan sebagai:” ingatan
kembali terhadap materi/bahan yang telah dipelajari sebelumnya”. Oleh Subiyanto
dikemukakan bahwa “ini bersangkutan dengan ingatan, ialah segala sesuatu yang
terekam oleh otak seseorang”.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan merekam ialah
segala sesuatu yang diperoleh melalui hasil belajar, baik secara formal maupun

secara nonformal.



b. Kemampuan Memahami

Umar Tirtaraharja mendefenisikan “pemahaman” sebagai ‘“kemampuan
menyerap arti dari materi/bahan yang telah dipelajari”.

Sementara itu Subiyanto, mengemukakan bahwa;

Ini bersangkutan dengan inti sari dari sesuatu, ialah sesuatu bentuk

ebabkan seseorang mengetahui apa yang

pengertian atau pemahaman yang mény

sedang dikomunikasikan -/ \' ikasikan bahan atau ide yang

/ <nS MUH4, n
nyK S"SL. emampuan dalam

dikomunikasikan

sukarman, 1991).

2. Pengertian kriya
Kriya biasa banyak “meminjam” banyak pengetahuan dalam seni rupa

murni seperti cara mematung atau mengukir untuk menghasilkan produk, namun



tetap tidag terlalu berkonsentrasi kepada kepuasan emosi seperti lazim terjadi
misalnya pada karya lukisdan patung. Kriya juga lebih sering mengikuti tradisi
daripada penemuan yang sering ditemukan secara individu oleh seorang perupa.
Kriya biasa berbentuk karya dari tanah, batu, kain, logam ataupun kayu.

Kriya adalah kegiatan seni yang menitik-beratkan kepada keterampilan

tangan dan fungsi untuk baku yang sering ditemukan di
bened-i 3

lingkungan menjadi

Adapun jenis-jeni
a. Seni Kriya Kayu

Kriya kayu merupakan suatu jenis seni kriya dalam pekerjaannya membuat
benda selalu menggabungkan antara nilai fungsi sekaligus hias dengan
menggunakan bahan kayu. Dalam seni kriya kayu, terdapat pekerjaan dengan

tingkat dasar atau tingkat permulaan. Kayu sangat banyak di manfaatkan dalam



pembuatan berbagai benda kerajinan seperti patung, wayang golek, topeng,

furnitur, dan hiasan ukir-ukiran.

Citenun atau dirajut
ya tektil nusantara

dikelompokkan menjadi dua macam yaitu karya batik dan karya tenun.



Gambar 1.3 contoh kriya kramik. (http//3.bp.blogspot.com)



d. Seni Kriya Logam
Seni kriya logam adalah seni kriya yang mengolah logam tembaga
menjadi berbagai macam benda kerajinan. Tekhnik pembuatan seni kriya logam

terdiri dari dua macam teknik yaitu a cire perdue/cetak lilin, dan teknik bivalve.

ﬂM-"‘“ -

& -*‘-‘."- Kriya jogani ,.;

hewan, pencucian menggunakan cairan tertentu, pembersihan, perendaman
dengan menggunakan zat kimia tertentu (penyamakan), perwarnaan, perentangan
kulit agar tidak mengkerut, pengeringan dan penghalusan. Setelah itu barulah
dipotong-potong agar sesuai dengan ukuran dari benda yang akan dibuat. Contoh

hasil dari seni kriya kulit adalah tas, sepatu, ikat pinggang, wayang kulit, dompet,



pakaian (jaket), alat musik rebana, dan tempat HP. Daerah-daerah penghasil seni

kriya kulit adalah Yogyakarta, Garut, dan Bali.

Gambar 1.6 contoh kriya batu. (http//3.bp.blogspot.com)



g. Seni Kriya Pahat atau Seni Kriya Ukir
Jenis, bahan, bentuk dan teknik dalam seni pahat sangatlah beragam, mulai
dari jenis patung, ukiran dan aneka kerajinan lainnya. Selain menggunakan kayu,

seni pahat juga menggunakan aneka logam, batu, serta tulang dan kulit hewan

sebagai bahan dasarnya. Bali merupakan salah satu daerah yang paling banyak

Proses pembuatan kain batik bisa dilakukan dengan berbagai macam
tekhnik diantaranya adalah teknik cap, tulis dan teknik lukis. Teknik batik tulis
adalah salah satu teknik membantik yang paling banyak digunakan di Indonesia.

Selain di pulau jawa, batik juga terdapat di pulau Kalimantan, Sulawesi, Sumatra



dan Bali. Corak kain batik dari setiap daerah juga beraneka ragam. Corak batik

jawa umumnya bergaya naturalis dengan sentuhan warna yang beragam.

?@}

My s

Kalimantan timur, Flores, dan Kalimantan barat. Sedangkan daerah penghasil
tenun songket adalah Sumatra barat, Aceh, Riau, Sumatra utara, Lombok,

Palembang, Sumatra barat, Nusa tenggara dan Maluku.



Gambar 1.9 contoh kriya tenun. (http//3.bp.blogspot.com)

Gambar 1.10 contoh kriya anyaman. (http//3.bp.blogspot.com)



k. Seni Kriya Bordir

Seni kriya bordir/sulam adalah kriya yang menempatkan hiasan dari
benang yang dijaitkan pada kain yang berfungsi untuk menghias dan
mempercantik tampilan kain. Aplikasi kriya bordir digunakan pada baju, tas,

kerudung, taplak, dan mukena. Daerah penghasil bordir/sulan adalah di jawab

barat tepatnya di Tasikmalaya.

pangkal pohon dari permukaan tanah hingga hingga ke bagian akar yang berada di
dalam tanah. Hal menarik dari istilah gembol yang biasanya terasa asing dan aneh
di telinga kita ini yang notabene merupakan limbah ini adalah dengan
keterampilan dan kreatifitas akar hasil penebangan tersebut dapat disulap menjadi

karya kerajinan yang bernilai lebih tinggi di banding sekedar menjadi kayu bakar.



5. Cara Membuat Kerajinan Gembol Kayu

Pertama ambil pangkal pohon yang memiliki akar kemudian potong sesuai
dengan ukuran yang di inginkan, biar tidak bingung buat desain/pola terlebih
dahulu. Kemudian pahat sesuai dengan pola yang di inginkan, setelah jadi amplas

dan haluskan permukaan supaya lebih merata. Setelah itu tinggal pewarnaan. Cat

dengan plitus/pernis. Kemudian keri supayalebih mengkilat.
-
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Gambar 2.2 Karya seni kriya gembol

(http://kriyagembol12.blogspot.com)



http://kriyagembol12.blogspot.com/
http://kriyagembol12.blogspot.com/

Dalam proses pembuatan gembol kayu, akan memerlukan beberapa orang
yang akan menjadi objek dalam pembuatan suatu karya. Sehubungan dengan itu,
Siswa Kelas VIII/1I SMPN 21 TOMPPOBULU Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Maros akan menjadi objek dalam proses pembuatan suatu karya seni

kriya dengan menggunakan gembol kayu.


http://kriyagembol12.blogspot.com/
http://kriyagembol12.blogspot.com/

Siswa Kelas VI11I/1 21 TOMPOBULU Kecamatan Tompobulu Kabupaten
maros adalah subjek penelitian berkarya seni kriya dengan menggunakan gembol
kayu, dari penelitian ini akan ada faktor pendukung dan penghambat dalam
pembuatan karya kriya menggunakan gembol kayu, dari faktor-faktor tersebut
yang telah akan di ketahui bagaimana kemampuan mahasiswa dari hasil karya
atau nilai akhir siswa yang bersangke

Berdasarkan penje ’/ SOk
penelitian tentang / % MUH/! eflearya seni kriya dengan
3 /4;‘*6 \V r!u AS @'O 2N, 21 Tompobulu

lh

‘ f/ﬂt‘"ﬂ\\

-\



[ Siswa Kelas VII1/1 SMPN 21 Tompobulu }

Proses berkarya seni
kriya gembol kayu




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini bersifat kuanti katan penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalgh Iam rangka menjelaskan
masalah yang 04/'3: ?\,‘-.:#' MUH,—Q hada s
6\*‘. Jb@
\\ . of {a \ gkat atau
i\ D T
4\\# \! )
S OATBN

by pendahuluan peneliti

digunakan untuk



2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 21 Tompobulu, Kabupaten Maros,

Kecamatan Tompobulu.

Gambar I11. 1
Dena lokasi Penelitian



B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Variabel penelitian ini dilakukan untuk memperoleh

tentang bagaimana kemampuan Siswa kelas VIII/1 SMPN 21 Tompobulu

Kabupaten Maros Kecama
«pS MUHq,,
"Z'r ASsS
é \x\P‘“
"""’ \‘M l' h f | dalam

berkarya seni kriya dengan

menggunakan gemb

kesimpulan dari penelitian yang dilaksanakan.

Desain penelitian dilakukan untuk memudahkan proses penelitian agar
terlaksana dengan baik dan dapat menjadi hasil yang diinginkan, penelitian ini

bersifat deskriptif. Maka desain penelitiannya sebagai berikut:



Pengumpulan
data tentang
proses
pembelajaran

Pengumpulan data
tentang kemampuan
siswa berkarya seni
kriya gembol kayu

Skema 1.3 Desain penelitian

Pengumpulan data
tentang hasil
pembelajaran seni
kriya




C. Definisi oprasional variabel

Berdasarkan variabel di atas maka perlu dilakukan pendefinisian
operasional variabel guna memperjelas dan menghindari terjadinya suatu
kesalahan. Serta memudahkan sasaran penelitian hingga berjalan dengan baik.

Adapun definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut :

rq MUH d3 “M cah=langkah pembelajaran
NKA v.i.d.q ,.)47 adap Siswa kelas V11/1

terhadap

at karya seni

/1 SMPN

bol kayu terhadap

Yang dimaksud disini adalah bukti fisik dari hasil belajar siswa dalam
berkarya seni kriya dengan menggunakan gembol kayu terhadap siswa kelas VI1/1

SMPN 21 Tompobulu.



D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda yang
mempunyai Kkarakteristik tertentu yang akan diteliti, atau dengan kata lain

Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam

penelitian adalah seluruh siswa kela€ 411 di SMPN 21 Tompobulu yakni XI111/1,
X101/2, X11/3. /

2. SamI | irh“hss‘q ﬁ\dy‘qa'\ dari populasi
S I %
L \"\‘u- 'MJ?}, Y,

‘_'it ]

"'\\*.f.ﬂ.h,,‘,war £
S

penelitian yaitu:

1. Penelitian pustaka

Penelitian pustaka adalah metode yang dimaksud untuk memperoleh data
yang berhubungan dengan landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini,
yakni dengan mempelajari dan menelaah buku-buku, literatur dan referensi yang

berhubungan dengan masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini.



2. Penelitian lapangan

Penelitian lapangan dimaksudkan untuk memperoleh data primer, yakni
informasi secara langsung dari responden tentang kemampuan peserta didik dalam
berkarya seni kriya menggunakan gembol kayu terhadap siswa kelas VIII/1

SMPN 21 Tompobulu Kabupaten Maros Kecamatan Tompobulu. Pengumpulan

data yang dilakukan meliputi:

a. Observasi

Teknik obser Eﬁ Q’ Ml" HM.M data, _secara langsung oleh
objek yang/C ’n" ‘ﬂ‘P\KAS‘S 11 4.)@'? pengamatan

li- ga £S0 1 sil akhir

Wawancara (interview)-meiupakan-percakapan antara dua orang atau lebih
dan berlangsung antara narasumber dan pewawancra. Tujuan dari wawancra
adalah untuk mendapat informasi dimana sang pewawancara melontarkan
pertanyan untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai.

d. Tes Praktek



Tes dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data tentang
kemampuan peserta didik dalam berkarya seni kriya menggunakan Gembol kayu.
Dengan tes, kemampuan peserta didik dapat diukur. Tes praktik dilakukan dengan
mengamati kegiatan peserta didik dalam berkarya .Penilaian digunakan untuk
menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan kegiatan
berkarya seni kriya menggunakan«Gembol kayu dengan tehnik dan ide yang
pariatif. Tes praktek yane / \*-- bar penilaian yang di gunakan

,./\.@.LS MUK, \ i

¥

ang diperoleh
data yang
(pengamatan),
wawancara, da
Secara aikan sebagai berikut:
1. Menelaah Seluruh Data
Menelaah data yaitu kegiatan menelaah data yang telah terkumpul

berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan menelaah

data dilaksanakan dengan melakukan proses transkripsi hasil dari pengumpulan



data. Data yang telah ditranskripsikan dikelompokkan sesuai dengan masalah
penelitian.
2. Mereduksi Data

Tahap ini  merupakan kegiatan untuk mengelompokkan dan

mengklasifikasikan data. Data yang terkumpul selama penelitian diseleksi dan di

C \r@?
biasanya dilt

dan 64”.

Selanjutnya dalam BSNP (Panduan penilaian kelompok mata pelajaran
estetika, 2007: 22) yakni: “Skor baru memiliki makna bila dalam konteks
ketercapaian kompetensi yang diharapkan. Untuk itu, skor yang diperoleh perlu
dibandingkan dengan skor ideal atau skor minimal yang harus dicapai oleh peserta
didik dalam satu kompetensi tertentu. Dari rentang skor 0 — 100, skor 75

disarankan sebagai criteria ketuntasan minimal (KKM)”.



Selain uraian pendapat yang telah dikemukakan di atas, alasan penulis
menggunakan rentang skala penilaian 1- 100, karena berdasarkan standar KKM
yang harus dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran di sekolah adalah 75.

Ini berarti bahwa nilai 75 berada di antara rentang nilai 1- 100.

Untuk mendapatkan skor hasil belajarnya dihitung dengan rumus yakni;

Data yang diperoleh dalam teknik wawancara meliputi alasan dalam
pemilihan bahan pembelajaran oleh guru dan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran seni kriya gembol kayu serta bagaimana penilaian terhadap
kemampuan siswa dalam berkarya seni kriya menggunakan gembol kayu. Data

yang dikumpulkan akan diolah kemudian dideskripsikan secara kualitatif.



Selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata skor variable dengan rumus

menurut Arikunto, (2010: 299).
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Tabel 2.Kriteria Penilaian dalam Berkarya Seni Kriya Menggunakan

Gembol Kayu



Tema merupakan persoalan utama yang
di ungkapkan dal sebuah karya,
maksudnya di sini siswa di harapkan

mampu menyesuaiakn karya seni kriya 20
Kesesuaian yang di buat dengan temah yang telah di
1 |tema berikan.
Merupakan suatu susunan, adanya teknin
penyusunan dalm pembuatan karya seni 20
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Penyajian Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat
digambarkan tentang Kemampuan Berkarya Seni Kriya Dengan

Menggunakan Gembol Kayu, KelaswV/I111/1 SMPN 21 Tompobulu, Kabupaten

| /%"3’ . p.K

\\\d

.8
J:r* J&“

-.

ar ""';“1\

Maros.
Adapun acuan dalam pembelajaran Berkarya Seni Kriya Dengan
Menggunakan Gembol Kayu, Kelas VI11/1 SMPN 21 Tompobulu, Kabupaten

Maros, yakni:
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1. Proses Pembelajaran kriya, dengan Bahan dasar gembol kayu, kelas
VI111/1 SMPN 21 Tompobulu Kab. Maros
Adapun yang dilakukan untuk melihat proseas Berkarya Seni kriya
Dengan Menggunakan Gembol Kayu, Kelas VIII/1 SMPN 21
Tompobulu, Kabupaten Maros adalah sebagai berikut:

a. Tahap pertam siapan. Pada tahap ini yang perlu

> N

Gambar 14. Peserta didik mendengarkan penjelasan pembina mengenai alat
dan bahan dalam berkarya seni kriya dengan menggunakan gembol kayu
(Dokumentasi: Herwin 2016)

Gambar tersebut memperlihatkan suasana ruang saat peneliti sedang
menjelaskan kepada siswa tentang alat dan bahan yang di gunakan dalam

berkarya seni kriya dengan menggunakan gambol kayu, hal ini di lakukan



dengan tujuan agar siswa lebih cepat memahami dan tertarik akan materi

kriya dengan menggunakan gambol kayu.

b. Pelaksanaan. Siswa melaksanakan kegiatan membuat karya Kriya
berdasarkan bahan yang telah ditentukan, yakni dengan bahan dasar

gembol kayu. Pelaksanaan tes membuat kriya ini dilakukan di dalam

kelas siswa.

gambol ya

miniature ruma
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membuat miniatdr Ia

pekrtl lembaian, atall ta

kayu dan stik es yang nantinya akan menghiasi gambol kayu yang sudah di

siapkan.



B. PEMBAHASAN

1. Kemampuan Berkarya Seni Kriya Dengan Menggunakan Gambol Kayu
Terhadap Siswa Kelas Vii/1 Smpn 21 Tompobulu, Kabupaten Maros.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dengan
berkarya seni kriya dengan menggunakan gambol kayu. Akan dibahas satu persatu

di bawah ini :

a. Kemampuan siswa dalam

kesulitan dalam menentukan proporsi dalam gembolnya masih ada beberapa yang
membuat miniatur yang bentuknya lebih besar dari pada gembolnya dan ada pula
bentuyknya sudah proporsi tapi pada saat memberikan aksen tambahan seperti

tangga malah menjadi tidak proporsi karna tangganya terlalu besar.



c. Kemampuan siswa dalam kesatuan

Kesatuan adalah suatu prinsip penyusun/pengorganisasian unsur — unsur
seni rupa sehingga menjadi satu kesatuan wujud yang memiliki harmoni antara
bagian — bagian dan keseluruhannya. Pada bagian ini siswa perlu memperhatikan
tambahan — tambahan poin atau elemen yang akan dimasukkan dalam karya
tersebut. Dan hasilnya saya rasa ¢ erdasarkan dari hasil penelitian,
walaupun elemen yang -r-/ ¢ eperti olesan dari cat dan
pepohonan, dan hast -r.'ﬂ"lbﬁ‘ MUHKI rasydalam kesatuan.

(AN
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di gunakan.

. Kesatuan, meskipun karya anak ini berkesan miniature tetapi sesuai dengan
apa yang telah digunakan baik dari bahan dan alat yang menjadi suatu

karya kriya gembol kayu.



sempurna.






seimbang, proporsi ya

Kesatuan, meskipun belum berkesan, namun karya anak ini terbilang
kreatif karna memanfaatkan bendah bekas menjadikan keseluruhan dari

apa yang digunakan menjadi karya kriya.



pa hiasan

, dudukan

arya yang ukurannya paling

besar diantar karya anak lainnya sehingga menjadi sangat berkesan,
dari apa yang di gunakan antara gembol dan cat bengitu menyatu dan

terlihat mewah.



bahan dan alat.



o Apa-yai ah digunakan baik dari bahan
dan alat tidag menyatu dengan gembol kayu.



3. Kesatuan, keseluruhan dari apayang telah digunakan masih terbilang

sederhana.






digunakan maka karya anak ini dapat dikatakan belum tuntas.
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berikan.
3. Kesatuan, dari apa yang di gunakan antara gembol dan cat bengitu

menyatu dan terlihat mewah.
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berikan.
3. Kesatuan, dari apa yang di gunakan antara gembol dan cat bengitu

menyatu dan terlihat mewah.



Hasil akhir Berkarya Seni Kriya Dengan Menggunakan Gembol Kayu,
terhadap siswa Kelas VI1I1/1 SMPN 21 Tompobulu, Kabupaten Maros

dengan klasifikasi nilainya yaitu:

Tabel 6. Tabel skor siswa

Kategori

\\dl"lhf//

"" ‘m 3 \6—’.'..‘!'5.:

tinggi, nilai 65 — 79 dianggap sedang, nilai 55 — 64 dianggap rendah, dan nilai 0 —
54 dianggap sangat rendah.

Dalam penelitian ini, hasil akhir siswa kelas V111/1 SMPN 21 Tompobulu,
dalam Berkarya Seni Kriya Dengan Menggunakan Gembol Kayu, harus

memperhatikan beberapa aspek yang harus dipenuhi sebagai dasar penilaian.



Adapun hasil karya siswa tersebut dinilai berdasarkan empat aspek yaitu
komposisi, proporsi, keseimbangan dan kestuan. Di dalam penelitian tentang tes
hasil akhirnya dalam membuat seni kriya (bahan dasar gembol kayu) dilakukan

dengan pengukuran yang melibatkan guru SBK (Seni Budaya dan Keterampilan)

M. rijal mudassir

Data hasil tes hasil akhir sis ,n. membuat seni kriya (bahan dasar
gembol kayu), maka beri / - . _

-
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'L.-r



Tabel 9. Hasil tes akhir dalam membuat karya seni kriya dengan bahan dasar

gembol kayu dari dua validasi

Aspek yang dinilai

Keterangan:
Kom : Komposisi
Pro  :Proporsi
Kes : Kesatuan

Kei  : Keseimbangan

Nama Validator | Validator 11 Jumih|  NA
Kom | Pro | Kes | Kei | Kom |Pro| Kes | Kei
1 | Reski Setiawati 75 [ 75| 75 | 75 75 |70 75 | 60 | 510 63,8
2 | Firmansyah 70 70 (65| 75 | 60 | 550 68,8
75 |75| 70 | 80 | 620 77,5
65 530 66,3
430 53,8
445 55,6
505 63,1
533 66,6
560 70
560 70
495 62
585 73,1
560 70
510 63,8




Keempat aspek tersebut dinilai mulai dari angka O sampai 100 nilai
tersebut dikategorikan dalam bentuk tabel.

Table 10. hasil tes akhir membuat seni kriya (bahan dasargembol kayu)

No Hasil akhir Bobot skor | Frekuensi | Persentase

%

Sangat baik

siswa dikategorikan sedang dan 12% siswa dikategorikan sangat kurang . Dari
data tersebut disimpulkan bahwa siswa kelas VI11/1 SMPN 21 Tompobulu Kab.
maros dikategorikan baik dalam membuat seni kriya (bahan dasar gembol kayu)
meskipun ada beberapa siswa yang dikategorikan cukup dalam membuat seni

kriya (bahan dasar gembol kayu).



Hasil tes menunjukkan adanya beberapa siswa yang tidak tahu dalam
membuat seni kriya (bahan dasar gembol kayu). Hal ini disebabkan antara lain
karena kurangnya minat dalam membuat karya seni kriya, serta kurangnya
pengetahuan siswa tentang dasar-dasar dalam membuat karya seni kriya yang

benar. Sehingga bentuk paling dasar dalam membuat seni kriya tidak ada siswa

g - U es_ yaitu:
'-F

-
s waw

tentang manfaat kegiatan ekStrakurik ya edang di ikuti. Menyampaikan
program kegiatan yang akan dilakukan selama satu semester, menyampaikan
materi yang akan dipelajari kemudian dilanjutkan dengan penjelasan
pembinaterhadap materi melukis dengan menggunakan cat air. Kemudian
pembina memperkenalkan alat dan bahan yang digunakan dalam melukis dan

mendemonstrasikan langkah-langkah melukis dengan menggunakan cat air.



Menunjukkan hasil dari demontstrasi tersebut berikut dengan contoh-
contoh gambar hasil karya dengan menggunakan gambol kayu yang di ambil dari
berbagai sumber.

Saat pemberian materi dan demonstrasi langkah-langkah menerapkan

teknik kriya dengan menggunakan gambol kayu, sesekali ada Tanya jawab antara

pembina dan peserta didik. Pembipfimenanyakan kembali pemahaman peserta

didik tentang materi kri / mbol kayu. Setelah peserta

idi ol L/;Lw MUH ;};\4' asmenggunakan gembol

kayu, > ,/‘Q.,% “ PK‘AS QA 4’@ o i, kriya dengan
-'h 7 \
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dengan tujuan
menggunakan ¢ ayU.“Pertanyaa i erikan tentunya yang berkaitan
dengan pembelajaran seni kriya dengan menggunakan gambol kayu mulai dari
persiapan sampai pada berakhirnya pembelajaran, bahkan kesulitan-kesulitan
yang dialami oleh peserta didik pada saat mengikuti pembelajaran seni budaya .

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada peserta didik dapat

diketahui bahwa peserta didik merasa senang terhdap pembelajaran seni budaya



khususnya dalam seni kriya menggunakan gambol kayu. Meskipun demikian
beberapa peserta didik masih kesulitan apa lagi berkarya seni kriya dengan
menggunakan gambol kauyu baru pertama kali ini mereka laksanakan. Dalam
format wawancara yang disusun, peneliti menanyakan hal-hal apa saja yang

menyulitkan peserta didik dalam menerapkan pembelajaran seni kriya

menggunakan gambol kayu besar menjelaskan tentang sulitnya

~Y

mendapatkan gambo
Pada elitis

penelitia -TiriLS MUH4 J}", ng=mendapat nilai sangat
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dengan menggunakan garr ayu berlangsu 1a pada karyanya hanya

memperhatikan proses berkarya temannya.



c. Hasil Dokumentasi
Hasil penelitian yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data dokumentasi
berupa foto dan dokumen selama pelaksanaan penelitian berlangsung, yaitu foto

saat pemberian materi dan foto proses berkarya. Deskripsi gambar pada proses

pembelajaran dapat disajikan sebagai berikut:










BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan membuat kriya denGah,menggunakan gembol kayu dinilai dari

62



B. Saran
Adapun yang menjadi saran dalam tulisan skripsi ini, yaitu:
1. Hendaknya penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru mata pelajaran
Seni Rupa (seni budaya) untuk mengukur kemampuan membuat kriya

(menggunakan gembol kayu) karena tidak ada siswa yang mendapat nilai

sanagat baik, itu meniswa masih banyak yang tidak
menguasai pemb ' a (menggunakan gembol
i; s iieh 45; ' kriya

kayu) merupakatibeni
/ AN
2. Untuk ALK &‘
&.:d

S '%’ h dan guru
X

dalam
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